Pertemuan ke-7
BAB 5 TRANSAKSI ENTITAS INDUK DAN ANAK: PERSEDIAAN DAN JASA

Dalam PSAK 65 transaksi yang melibatkan entitas induk dan entitas anak disebut transaksi antar entitas dalam kelompok usaha.
Transaksi entitas dalam kelompok usaha terdiri dari:
1. Transaksi Hulu (downstream)
Adalah transaksi dari entitas induk ke entitas anak
Contoh: transaksi dari PT. PP (Persero) ke PT. Perumahan Urban
2. Transaksi Hilir (Upstream)
Adalah transaksi dari anak ke entiras induk
Contoh: penjualan tenaga listrik dari PT. Indonesia Power ke PT. Perusahaan Listrik Negara.
3. Transaksi Lateral
Adalah transaksi antar entitas anak
Pentingnya ELIMINASI ATAS TRANSAKSI ANTARA ENTITAS INDUK DAN ENTITAS ANAK
= PSAK 65 Laporan keuangan konsolidasian sebagai laporan keuangan kelompok usaha yang didalamnya Aset, Liabilitas, Ekuitas, Penghasilan, Beban dan Arus Kas entitas induk dan entitas anak disajikan sebagai suatu entitas ekonomi tunggal.
= PSAK 65 salah satu prosedur dalam menyusun laporan keuangan konsolidasi adalah mengeliminasi secara penuh aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan, beban dan arus kas dalam kelompok usaha terkait dengan transaksi antar entitas dalam kelompok usaha.
TRANSAKSI PENJUALAN PERSEDIAAN
a. Dampak terhadap pencatatan Entitas Induk
· PSAK 15 Investasi pada ekuitas Asosiasi dan Ventura Bersama yang menyatakan bahwa keuntungan atau kerugian yang dihasilkan dari transaksi hulu atau hilir diakui dalam laporan keuangan entitas hanya sebesar bagian investoe lain dalam entitas anak ( Metode ini sering disebut Fully Adjusted Equity Method). 

b. Dampak terhadap jurnal Eliminasi
· Jika seluruh persediaan entitas induk sudah terjual ke perusahaan non-afiliasi pada periode yang sama  dengan periode perolehannya, jurnal eliminasi dibuat untuk menghapus penjualan dan beban pokok penjualan sebesar angka penjualan persediaan entitas induk ke entitas anak.
· Jika pada akhir periode, persediaan yang diperoleh dari entitas induk belum terjual, maka penjualan dan beban pokok penjualan yang diakui entitas induk harus dieliminasi. 
Keuntungan atau kerugian atas penjualan tersebut juga harus dieliminasi seluruhnya dengan mengurangi nilai persediaan.
· Jika pada akhir periode, persediaan yang diperoleh dari entitas induk sudah terjual sebagian, maka sebagian keuntungan atau kerugian penjualan persediaan yang belum terealisasi harus dieliminasi.

Contoh: dampak terhadap pencatatan Entitas Induk dan Jurnal Eliminasi

PT. P memiliki 100% saham PT. S, selama tahun 2020 terdapat transaksi penjualan persediaan oleh PT. P ke PT. S sebesar Rp10.000.000. Beban pokok penjualan yang dibukukan PT. P terkait transaksi penjualan tersebut Adalah Rp6.000.000. Bagaimana pencatatan jurnal yang harus dibuat PT. P saat penyusunan laporan keuangan konsolidasian 2020 jika:
· Skenario 1 seluruh persediaan yang diperoleh dari PT. P telah terjual seharga Rp16.000.000
· Skenario 2 seluruh persediaan yang diperoleh dari PT. P belum terjual.
· Skenario 3 sebanyak 75% dari persediaan yang diperoleh dari PT. P telah terjual seharga Rp12.000.000

Jawab: 
Skenario 1: Seluruh persediaan terjual
a. Mengeliminasi penjualan persediaan antara PT. P dan PT. S
Penjualan			Rp10.000.000
	Beban pokok penjualan				Rp10.000.000
b. Dampak dari jurnal eliminasi tersebut terhadap penyajian akun penjualan, beban pokok penjualan dan persediaan dalam laporan keuangan konsolidasian sbb:

Akun		PT. P		PT. S 		sebelum	Eliminasi	Konsolidasian
						Konsolidasi
Penjualan	10 jt		16 jt		26 jt		(10 jt	)	16 jt
BPP		6 jt		10 jt		16 jt		(10 jt  )	6 jt
Persediaan	-		-		-		-		-
Skenario 2: Seluruh persediaan belum terjual
Keuntungan atas penjualan yang dilakukan PT. P sebesar Rp4.000.000 belum terealisasi karena hingga akhir periode, persediaan tersebut masih dimiliki PT. S. Oleh karena itu PT. P harus mencatat penangguhan keuntungan atas penjualan tersebut menggunakan jurnal berikut:
Mencatat keuntungan yang belum terealisasi
Jurnal:
Bagian laba atas Entitas Anak		Rp4.000.000
	Investasi pada Entitas Anak				Rp4.000.000
Oleh karena transaksi penjualan persediaan merupakan transaksi Hulu maka PT. P mencatat keuntungan yang belum terealisasi secara penuh
Mengeliminasi penjualan dan persediaan antara PT. P dan PT. S
Jurnal:
Penjualan					Rp10.000.000
	Beban pokok penjualan					Rp6.000.000
	Persediaan							Rp4.000.000

Dampak Jurnal Eliminasi Skenario 2
Terhadap Laporan Keuangan Konsolidasian
Akun		PT. P		PT. S		Sebelum	Eliminasi	Konsolidasian
						Konsolidasi
Penjualan	10 jt		-		10 jt		(10 jt)		-
BPP		6 jt		-		6 jt		(6 jt)		-
Persediaan			10 jt		10 jt		(4 jt)		6 jt

Skenario 3: Sebagian persediaan terjual
Oleh karena persediaan yang diperoleh  dari PT. P baru 75% yang telah terjual, maka terdapat keuntungan penjualan yang belum terealisasi. Jadi besarnya keuntungan penjualan yang belum terealisasi sebesar Rp1.000.000 yaitu 25%
X 4 jt, sehingga PT P. Harus mencatat penangguhan keuntungan atas  penjualantersebut dengan jurnal sebagai berikut:
Mencatat keuntungan yang belum terealisasi
Jurnal:
Bagian laba atas Entitas Anak 		Rp1.000.000
	Investasi pada Entitas Anak			Rp1.000.000
Karena transaksi penjualan persediaan pada ilustrasi ini merupakan transaksi Hulu maka keuntungan yang belum terealisasi akan dicatat secara penuh oleh PT. P. 
Transaksi Hulu pada contoh ini mengakibatkan pengakuan pejualan sebesar Rp10.000.000 dan Beban pokok pejualan sebesar Rp6.000.000. Sementara itu PT. S mengakui penjualan senilai Rp12.000.000 dan Beban Pokok penjualan sebesar Rp7.500.000 (75% x Rp10.000.000) sehingga keuntungan atas penjualan yang belum terealisasi sebesar Rp1.000.000 dieliminasi dengan mengurangi akun persediaan. Akun Beban pokok penjualan dieliminasi sebesar Rp9.000.000, karena Beban pokok penjualan yang akan disajikan dalam laporan keuangan konsolidasian hanya sebesar Rp4.500.000 yaitu (75% x Rp6.000.009) 
Sehingga jurnal eliminasi yang harus dibuat:
Mengeliminasi penjualan persediaan antara PT. P  dan  PT. S



Jurnal:
Penjualan				Rp10.000.000
	Beban pokok penjualan			Rp9.000.000
	Persediaan					Rp1.000.000

Dampak jurnal eliminasi Skenario 3
Terhadap Laporan Keuangan Konsolidasian
Akun		PT. P		PT. S		Sebelum 	Eliminasi	Konsolidasi
						Konsolidasi
Penjualan	10 jt		12 jt		22 jt		10 jt		12 jt
BPP		6 jt		7,5 jt		13,5 jt		9 jt		4,5 jt
Persediaan			2,5 jt		2,5 jt		1 jt		1,5 jt

TRANSAKSI HULU PENJUALAN PERSEDIAAN
Untuk memperoleh pemahaman secara komprehensif, digunakan contoh berikut ini:
Lihat hal. 144 contoh 5.2 Dwi Martani Transaksi Hulu penjualan persediaan
Informasi tambahan:
1. PT. Nusantara telah melakukan pembelian 75% saham PT. Andalas pada 1 Januari 2020 sebesar nilai bukunya yaitu Rp900.000.000. Nilai wajar kepentingan non pengendali sama dengan nilai bukunya yaitu Rp300.000.000
2. Selama tahun 2020 PT. Andalas melaporkan perolehan laba neto sebesar Rp200.000.000 dan mengumumkan pembagian dividen sebesar Rp50.000.000
3. Dalam transaksi penjualan yang dilakukan oleh PT. Nusantara, terdapat penjualan kepada PT. Andalas sebesar Rp100.000.000 dengan Beban pokok penjualan sebesar Rp40.000.000
4. Sampai tgl 31 Desmber 2020, persediaan yang diperoleh PT. Andalas  dari PT. Nusantara selurunya belum terjual.
Prosedur konsolidasi tahun Pertama 2020

Pencatatan oleh PT. Nusantara-2020


